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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran Kelompok Tani Pelita 

Gunung (KTPG) sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi dalam 

usahatani padi sawah organik di Nagari Sungai Buluh Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman dan mendeskripsikan peran KTPG dalam proses 

mendapatkan sertifikat organik dari Lembaga Sertifikasi Organik Sumatera Barat. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2017. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Pengambilan responden 

menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) dengan jumlah responden sebanyak 

24 orang dan pengambilan informan kunci ditentukan secara purposive sebanyak 8 

orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KTPG sebagai kelas belajar berada 

pada kategori “cukup berperan” yaitu sebesar 65,8 %. Pelaksanaan peran KTPG 

sebagai wahana kerjasama berada pada kategori “cukup berperan” yaitu sebesar 52,9 

%. Pelaksanaan peran KTPG sebagai unit produksi berada pada kategori “kurang 

berperan” yaitu sebesar 42,7 %. Dalam proses mendapatkan sertifikasi organik 

KTPG berperan dalam proses pengumpulan dokumen, persiapan sebelum inspeksi 

lapangan dan proses re-sertifikasi organik. Hasil penelitian ini menyarakan agar 

anggota lebih aktif dalam mengikuti kegiatan yang diadakan oleh kelompok dan 

penyuluh sebaiknya membuat materi tentang pertanian organik yang lebih sederhana 

agar mampu dipahami dengan baik oleh petani. Diharapkan KTPG dapat 

meningkatkanjumlah petani yang mendapatkan sertifikat organik. 

Kata Kunci: Organik, Pertanian berkelanjutan, padi sawah., irigasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

THE ROLE OF FARMER GROUP PELITA GUNUNG ON 

ORGANIC RICE FARMING IN NAGARI SUNGAI BULUH 

SUBDISTRICT OF BATANG ANAI, PADANG PARIAMAN 

REGENCY 

 

Abstract 

This research aims to describe the role of Farmer Group Pelita Gunung 

(FGPG) as a learning unit, forum for cooperation as well as production units on 

organic rice farming in Sungai Buluh Village Subdistrict of Batang Anai, Padang 

Pariaman Regency and to describes the role of FGPG in the process of obtaining 

organic certificate from Organic Certification Institute of West Sumatera. This 

research was conducted from September to October 2017. The research used case 

study method, data were collected from 24 respondents that were selected using 

saturated sampling (census). Data were also  collected from key informants (KI) who 

were selected purposively around 8 KIs. The result showed that implementation the 

FGPG as a classroom learning is in the category of “moderate role” that is equal to 

65.8%. Implementation the role of FGPG as a forum for cooperation is also in the 

category of “moderate” that is equal to 52.9%. Meanwhlie,  the implementation the 

FGPG role as a production units is in the category of “low” that is equal to 42.7%. 

It was also found that in the process of obtaining organic certification the FGPG has 

a role in the process of collecting documents, preparation before field inspection and 

organic re-certification process. Based on the findings, the finding suggest the 

farmers to be active in following the activities organized by the group. It also suggest 

the extension agent to make the training material for organic farming more simple 

and easier to understand by farmers. It also expects  the FGPG to increase the number 

of farmers who get organic certificate. 

Keywords: Organic, sustainable agriculture, rice paddy, irrigation. 

 
 


